PROBLEM EVALUASI PAI
TARGET PEMBELAJARAN

· Menjelaskan kembali pengertian evaluasi

· Menguraikan komponen-komponen evaluasi

· Menguraikan masalah-masalah evaluasi PAI

· Menemukan kemungkinan-kemungkinan solusi atas masalah yang muncul.

APA EVALUASI ITU

· Wyckoff (1962, 9) defines evaluation as "a process of comparing what is with what ought to be, in order to determine areas and directions for improvement." Apps ( 1972, 83) writes that evaluation is "judging the worth or value of an educational program according to some definite criteria and purpose." 

· (Terjemah) : Wyckoff mendefinisikan evaluasi sebagai proses membandingkan “apa yang teradi” dengan “apa yang seharusnya” agar dapat menentukan cakupan dan arah peningkatan. Apps menulis bahwa evaluasi adalah mempertimbangkan nilai dari suatu program pendidikan dengan sejumlah kriteria atau tujuan yang jelas.

KOMPONEN EVALUASI

· Komponen evaluasi yang dimaksud meliputi : evidence (bukti apa adanya), criteria (ukuran/tujuan), judgment (keputusan/pertimbangan/penilaian), and improvement (peningkatan/kemajuan).

· First, evaluation involves evidence about what is. Second, the evidence is compared to some criteria and/or purpose. Third, evaluation involves a judgment about the worth of that which is being evaluated. And fourth, the purpose of evaluation is to improve education. 

PROBLEM EVALUASI PAI

· Terkait dengan evidence, yang langsung dapat dilihat adalah ekspresi verbal dan perilaku. Sementara itu hal-hal yang bersifat keimanan dan sikap (hati) tidak mudah untuk dilihat apa adanya.

· Terkait dengan criteria, tidak mudah menurunkan ukuran abstrak misal keyakinan ke dalam kriteria konkret-behavioral.

· Terkait dengan judgment, kurang variatifnya model evaluasi yang dikembangkan. Lebih menekankan tes (evaluasi kognitif) dari pada non-tes (sikap dan perilaku).

· Terkait dengan improvement, pengulangan materi misalnya di jenjang pendidikan dasar dan menengah kadang tidak bisa dihindari akibat variatifnya in-put peserta didik sehingga berpengaruh pada out put-nya.   

PERSOALAN PENTING

· SISTEM EVALUASI PAI SEPERTI APA YANG PERLU DIKEMBANGKAN DALAM MENG-COVER KEUTUHAN KEPRIBADIAN PESERTA DIDIK?
SOLUSI

· Nurkhasanah dkk : 

· Penyeimbangkan tes dan nontes

· Pentingnya contoh (pemodelan)

· Wahyu dkk :

Seorang guru perlu memperluas aktivitasnya tidak hanya di kelas yang selama ini hanya berorientasi kognitif. Sehingga guru juga bisa mempertimbangkan sikap siswa di luar kelas/masyarakat.

· Bekti dkk :

Guru memberi tugas misal diskusi tentang hal-hal yang terjadi di sekitar masyarakat sehingga bisa dilihat tingkat respons dan sikap siswa atas hal-hal (kasus) yang sedang dibicarakan.

· Rohmadi dkk :

(komentar) jika dikembangkan penilaian nontes maka bernilai subjektif. Sehingga jalan keluarnya kerjasama antara sekolah-keluarga-masyarakat

· Kasful dkk :

Memperluas penilaian nontes (nonkognitif). Misalnya dengan memberikan kreativitas anak secara mandiri terlebih dahulu.

· Ikri dkk :

· Bukan berorientasi banyaknya materi tetapi kemampuan

· Pengulangan/pemantapan materi melalui evaluasi secara reguler (harian, mingguan, bulanan, tahunan)
